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Abstract: Utilization of Resources Environment with SAVI Learning Approach in 

Improving Essay Writting Skills. The purpose of this research to improve the writing skills of 

IV grade student by the utilization of resources environment with SAVI learning approach. 

This research conducted in three cycles, consisting of planing, action, observation, and 

reflection. Subject of this research is IV grade student state elementary school Blengorkulon 

amounting to 28 students. Source data consist of student, peers, teacher, and document. Data 

collection tool using test, observation, and interview. The result showed that the  utilization of 

resources environment with SAVI learning approach can be improving the essay writing skills 

at IV grade student. 
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Abstrak: Pemanfaatan Sumber Belajar Lingkungan dengan Pendekatan Pembelajaran 

SAVI dalam Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan. Tujuan penelitian ini adalah  

untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa kelas IV melalui pemanfaatan 

sumber belajar lingkungan dengan pendekatan pembelajaran SAVI. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam tiga siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Blengorkulon sejumlah 28 siswa. Sumber 

data terdiri dari siswa, teman sejawat, guru, dan dokumen. Alat pengumpul data 

menggunakan tes, observasi, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan sumber belajar lingkungan dengan pendekatan pembelajaran SAVI dapat 

meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa kelas IV. 
 

Kata kunci:  Sumber Belajar Lingkungan, SAVI, Keterampilan Menulis 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasa merupakan 

dasar dari berbagai ilmu pengetahuan lain, 

karena bahasa merupakan alat untuk 

berkomunikasi. Bahasa merupakan alat 

ekspresi diri sekaligus merupakan alat 

untuk menunjukkan identitas diri. Melalui 

bahasa, kita dapat menunjukkan sudut 

pandang kita, pemahaman kita, pendidikan 

kita, bahkan sifat kita. Peran bahasa juga 

sangatlah penting dalam perkembangan 

intelektual, emosional, dan sosial siswa 

karena bahasa sebagai penunjang 

keberhasilan siswa dalam belajar. Siswa 

diharapkan dapat mengenal dirinya, 

budayanya, dan budaya orang lain melalui 

pembelajaran bahasa. Dari bahasa pula, 

siswa mampu mengembangkan dan meraih 

prestasi di berbagai bidang kehidupannya. 

Terdapat empat keterampilan 

berbahasa dalam kurikulum pendidikan di 

Indonesia yang saling berkaitan dan 

melengkapi. Empat keterampilan 

berbahasa tersebut adalah keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, 

keterampilan membaca, dan keterampilan 

menulis. Setiap keterampilan itu erat sekali 

hubungannya dengan keterampilan lainnya 

dengan cara yang beraneka ragam. Dalam 

memperoleh keterampilan berbahasa, 

siswa biasanya melalui suatu urutan yang 

teratur. Pertama siswa akan belajar 

menyimak bahasa kemudian berbicara. 
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Setelah itu, siswa akan belajar membaca 

dan menulis. 

Keterampilan menulis merupakan 

keterampilan berbahasa yang dipergunakan 

untuk berkomunikasi secara tidak 

langsung. Nurjamal, dkk. menjelaskan 

bahwa menulis merupakan sebuah proses 

kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk 

bahasa tulis yang memiliki tujuan, 

misalnya memberi tahu, meyakinkan, atau 

menghibur (2011: 69). Keterampilan 

menulis ini tidak datang secara otomatis, 

tetapi harus melalui latihan dan praktik 

yang teratur. 

Kenyataannya, tujuan utama 

menjadikan bahasa menjadi sebuah 

keterampilan khususnya keterampilan 

menulis tidak tercapai, karena selama ini 

kecenderungan pembelajaran bahasa 

Indonesia diarahkan pada segi-segi teoretis 

saja. Oleh karena itu, minat dan kemauan 

siswa dalam menulis khususnya menulis 

karangan kurang diminati. Faktor 

penghambat dalam menulis karangan yakni 

belum adanya minat dan keinginan untuk 

menulis. Selain itu juga karena kurangnya 

sumber belajar dalam pembelajaran. 

Nilai menulis karangan siswa 

kelas IV SDN Blengorkulon sampai saat 

ini masih rendah. Hal tersebut dibuktikan 

dengan nilai siswa dalam menulis 

khususnya menulis sebuah karangan dari 

28 siswa yang mencapai batas ketuntasan 

minimal hanya 15 siswa dari kriteria 

ketuntasan minimal 65 atau jumlah siswa 

yang mencapai kriteria ketuntasan minimal 

hanya 53,57%. Rata-rata nilai menulis dari 

siswa kelas IV SDN Blengorkulon yaitu 

65,32. Kemungkinan permasalahan yang 

terjadi berawal dari lemahnya motivasi 

siswa dalam menulis karangan dapat 

dipengaruhi oleh gaya mengajar guru, 

pendekatan pembelajaran yang monoton, 

dan tidak adanya penggunaan sumber 

belajar yang dapat dimanfaatkan untuk 

memudahkan siswa dalam menulis 

karangan. Oleh sebab itu perlu adanya 

perubahan pula dalam hal pengajaran. 

Guru harus dapat mengajarkan 

keterampilan menulis khususnya menulis 

karangan dengan efisien, efektif, dan 

menarik yaitu dengan pemanfaatan sumber 

belajar maupun penggunaan pendekatan 

pembelajarannya. Salah satu sumber 

belajar dan pendekatan pembelajaran yang 

dapat digunakan adalah pemanfaatan 

sumber belajar lingkungan dengan 

pendekatan pembelajaran SAVI. 

Agar pembelajaran lebih menarik 

dan menjadikan siswa mudah menerima 

informasi, maka perlu adanya suatu 

sumber belajar. Andrianto mengartikan 

sumber belajar lingkungan sebagai 

kesatuan ruang dengan semua benda dan 

keadaan makhluk hidup, sehingga 

memungkinkan anak untuk belajar tentang 

informasi, orang, bahan, dan alat (2011: 7). 

Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 

belajar akan melibatkan siswa secara 

langsung dengan lingkungan pada saat 

proses belajar mengajar, sehingga akan 

memberikan pengalaman dan hasil belajar 

yang lebih optimal. 

Pemanfaatan sumber belajar 

lingkungan sesuai diterapkan dalam 

peningkatan pembelajaran menulis 

karangan karena dengan mengamati 

lingkungan secara langsung akan 

memudahkan siswa untuk menuangkan 

ide-ide dalam bentuk tulisan sehingga 

mampu memberikan kekuatan dalam 

proses belajar mengajar dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara 

maksimal. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Nooryono yaitu dengan 

menggunakan lingkungan sebagai sumber 

belajar, guru dan siswa dapat mempelajari 

keadaan sebenarnya di luar kelas dengan 

menghadapkan siswa kepada lingkungan 

yang aktual untuk dipelajari, sehingga 

proses pembelajaran lebih bermakna 

(2009: 37). 

Selain sumber belajar, juga 

diperlukan suatu pendekatan pembelajaran 

yang inovatif, salah satunya adalah 

pendekatan pembelajaran SAVI. Suyatno 

berpendapat, “Pembelajaran SAVI adalah 

pembelajaran yang menekankan bahwa 

belajar haruslah memanfaatkan semua alat 

indra yang dimiliki siswa” (2009: 65). 

Siswa tidak hanya duduk diam di tempat 

mendengarkan penjelasan dari guru, akan 
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tetapi mereka diajak bergerak secara aktif 

dan kreatif sehingga mereka turut terlibat 

atau mengalami sendiri peristiwa 

pembelajaran dan menemukan sendiri inti 

yang dipelajari. 

Pendekatan pembelajaran SAVI 

berkaitan dengan pembelajaran menulis 

karangan sangat relevan, karena materi 

menulis tidak semata-mata bersumber dari 

hal-hal yang fiktif dan imajitif, melainkan 

juga bersumber dari hal-hal yang terjadi 

dalam realita dan ditangkap oleh indra. 

Dalam arti lain, semakin banyak indra 

seseorang yang aktif maka semakin banyak 

bahan tulisan yang diperoleh dan semakin 

mudah baginya untuk menulis. Pendekatan 

pembelajaran SAVI dalam pembelajaran 

menulis karangan akan melibatkan siswa 

secara langsung dalam menemukan ide dan 

gagasannya sendiri. 

Pemanfaatan sumber belajar 

lingkungan dengan pendekatan 

pembelajaran SAVI dalam pengajaran 

keterampilan menulis karangan akan saling 

membantu dalam mengembangkan ide dan 

semangat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut 

maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pemanfaatan 

Sumber Belajar Lingkungan dengan 

Pendekatan pembelajaran SAVI dalam 

Peningkatan Keterampilan Menulis 

Karangan Siswa Kelas IV SDN 

Blengorkulon Tahun Ajaran 2013/2014”. 

Rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah: apakah pelaksanaan 

pemanfaatan sumber belajar lingkungan 

dengan pendekatan pembelajaran SAVI 

dapat meningkatkan keterampilan menulis 

karangan siswa kelas IV SDN 

Blengorkulon? 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan keterampilan menulis 

karangan siswa kelas IV melalui 

pemanfaatan sumber belajar lingkungan 

dengan pendekatan pembelajaran SAVI. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian Tindakan Kelas ini 

dilaksanakan di SDN Blengorkulon, 

Kecamatan Ambal, Kabupaten Kebumen 

tahun ajaran 2013/2014 pada siswa kelas 

IV, mata pelajaran bahasa Indonesia 

semester II. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas IV SDN Blengorkulon yang 

berjumlah 28 siswa terdiri atas 20 siswa 

laki-laki dan 8 siswa perempuan. Sumber 

data terdiri dari siswa, guru kelas IV, dan 

teman sejawat. Sedangkan alat 

pengumpulan data menggunakan tes, 

lembar observasi, dan pedoman 

wawancara. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu analisis data 

kuantitatif dan analisis data kualitatif. 

Analisis data kualitatif meliputi 3 alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan dan 

terus menerus selama dan setelah 

pengumpulan data. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Sugiyono (mengutip 

pendapat Miles & Huberman, 1984) bahwa 

ada tiga langkah pengolahan data kualitatif 

(2010: 337), yaitu reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan/verifikasi 

data. 

Prosedur penelitian ini merupakan 

siklus kegiatan yang dilaksanakan selama 

tiga siklus, dan untuk setiap siklus terdiri 

dari dua pertemuan. Masing-masing siklus 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Arikunto yang 

menjelaskan bahwa model penelitian 

tindakan kelas ini terdiri atas empat 

tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi (2008: 16). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada awal penelitian, diketahui  

kemampuan awal siswa dalam menulis 

karangan masih sangat rendah. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil pretes 

yaitu dari 28 siswa hanya 3 siswa (10,71%) 

yang mendapatkan nilai ≥ KKM 70, 

sedangkan siswa yang lain mendapatkan 

nilai di bawah 70. 

Pelaksanaan tindakan pada setiap 

pertemuan mengacu pada pemanfaatan 

sumber belajar lingkungan dan didukung 

oleh unsur-unsur dalam pendekatan 

pembelajaran SAVI yaitu somatis, auditori, 

visual, dan intelektual. Berikut penjelasan 
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hasil observasi pada siklus I sampai 

dengan siklus III pemanfaatan sumber 

belajar lingkungan dengan pendekatan 

pembelajaran SAVI. 

 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Observasi 

Pemanfaatan Sumber Belajar 

Lingkungan Guru dan Siswa 

Siklus I s.d. III 

No Siklus 
Persentase 

Ket 
Guru Siswa 

1. I 70,94 68,75 - 

2. II 88,44 87,19 Meningkat 

3. III 93,75 93,75 Meningkat 

 

Berdasarkan tabel 1, persentase 

aktivitas guru dan siswa dalam 

pelaksanaan pemanfaatan sumber belajar 

lingkungan  mengalami peningkatan di 

setiap siklusnya. Pada siklus I aktivitas 

guru hanya mencapai 70,94%, pada siklus 

II sudah mencapai 88,44% dan pada siklus 

III 93,75%. Peningkatan tersebut sudah 

mencapai indikator kinerja yaitu ≥ 85%. 

Pada siklus I aktivitas siswa hanya 

mencapai 68,75%, pada siklus II sudah 

mencapai 87,19% dan pada siklus III 

93,75%. Peningkatan tersebut juga sudah 

mencapai indikator kinerja yaitu ≥ 85%. 

 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Observasi 

Pendekatan Pembelajaran SAVI 

Guru dan Siswa Siklus I s.d. III 

No Siklus 
Persentase 

Ket 
Guru Siswa 

1. I 71,88 66,88 - 

2. II 91,56 88,75 Meningkat 

3. III 96,25 95,00 Meningkat 

 

Berdasarkan tabel 2, persentase 

aktivitas guru dan siswa dalam penggunaan 

pendekatan pembelajaran SAVI 

mengalami peningkatan di setiap 

siklusnya. Pada siklus I aktivitas guru baru 

mencapai 71,88%, pada siklus II sudah 

mencapai 91,56% dan pada siklus III 

96,25%. Peningkatan tersebut sudah 

mencapai indikator kinerja yaitu ≥ 85%. 

Pada siklus I aktivitas siswa baru mencapai 

66,88%, pada siklus II sudah mencapai 

88,75% dan pada siklus III 95,00%. 

Peningkatan tersebut juga sudah mencapai 

indikator kinerja yaitu ≥ 85%. 

 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Menulis 

Karangan Siklus I s.d. III 

No Siklus 

Rata-

rata 

Nilai 

Persentase 

Ketuntasan 

Tuntas Belum 

Tuntas 

1. I 59,76 25,00 75,00 

2. II 70,89 67,86 32,14 

3. III 75,12 92,86 7,14 

 

Berdasarkan tabel 3 maka diketahui 

hasil menulis karangan yang diperoleh 

siswa selalu meningkat terbukti sebagian 

besar siswa telah mencapai KKM ≥ 70. 

Pada siklus I hasil menulis karangan siswa 

masih kurang baik, terbukti masih 

rendahnya persentase ketuntasan yaitu 

25,00% dengan rata-rata nilai kelas 59,76. 

Hal ini karena siswa masih dalam keadaan 

penyesuaian diri terhadap proses 

pembelajaran yang dilaksanakan guru. 

Hasil siklus I yang kurang baik ini masih 

perlu diperbaiki pada siklus II. Hasil 

pelaksanaan tindakan siklus II terjadi 

peningkatan yang cukup baik dan 

memperoleh persentase 67,86% dengan 

nilai rata-rata kelas 70,89. Peneliti 

melanjutkan penelitian ke siklus III dan 

hasil siklus III sangat memuaskan dan 

memperoleh persentase 92,86% dengan 

nilai rata-rata kelas 75,12. 

Berdasarkan hasil menulis karangan 

siswa, dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran memanfaatkan sumber 

belajar lingkungan dengan pendekatan 

pembelajaran SAVI yang dilakukan oleh 

guru dapat meningkatkan keterampilan 

menulis karangan siswa. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Meimudayanti 

(2013: 11) bahwa pemanfaatan sumber 

belajar lingkungan dapat meningkatkan 

keterampilan menulis siswa. Begitu juga 

dengan pendapat Milawati (2011: 76) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran SAVI 

dapat meningkatkan hasil menulis siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kedua variabel tersebut akan saling 
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membantu dalam mengembangkan ide dan 

semangat siswa saat pembelajaran menulis. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan 

tindakan dan pembahasan yang telah 

diuraikan, dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran memanfaatkan sumber 

belajar lingkungan dengan pendekatan 

pembelajaran SAVI dapat meningkatkan 

keterampilan menulis karangan siswa kelas 

IV SDN Blengorkulon tahun ajaran 

2013/2014, yang ditunjukkan dengan 

adanya peningkatan hasil menulis 

karangan siswa pada siklus I, II, dan III. 

Pada siklus I, nilai rata-rata kelas masih 

59,76 dan siswa yang tuntas 7 siswa 

(25,00%). Pada siklus II terjadi 

peningkatan dengan nilai rata-rata kelas 

mencapai 70,89 dan siswa yang tuntas 19 

siswa (67,86%). Pada siklus III 

membuktikan bahwa penelitian ini sudah 

berhasil dengan nilai rata-rata kelas 75,12 

dan siswa yang tuntas 26 (92,86%). 

Berdasarkan simpulan dan implikasi 

yang telah diuraikan, perlu disampaikan 

saran-saran sebagai berikut: (1) bagi siswa 

sebaiknya memiliki kesungguhan dalam 

belajar menulis karangan dan berperan 

aktif dalam proses pembelajaran; (2) bagi 

guru hendaknya memanfaatkan sumber 

belajar lingkungan dengan pendekatan 

pembelajaran SAVI sebagai alternatif 

untuk meningkatkan hasil menulis 

karangan pada siswa kelas IV; (3) bagi 

sekolah hendaknya melengkapi sarana dan 

prasarana yang menunjang proses 

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 

dan menyenangkan, sehingga dapat 

mendukung pembelajaran menulis 

karangan; (4) bagi peneliti hendaknya 

mampu melakukan penelitian yang lebih 

baik lagi, guna mengikuti perkembangan 

ilmu pendidikan. 
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